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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan elver Anguilla bicolor pascapembantutan dari tiga periode
pembantutan yang berbeda. Proses pembantutan yang dilakukan sebelumnya dengan membatasi jumlah pemberian
pakan sebanyak 2% dari biomassa dan pengaturan suhu media pemeliharaan 24 °C selama 2, 4, dan 6 bulan. Peneli-
tian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan masa pembantutan yang berbeda (yaitu A =2
bulan; B = 4 bulan; C = 6 bulan) dan masing-masing tiga ulangan. Pengukuran nisbah RNA:DNA, kandungan
protein, gambaran profil darah dan pertumbuhan otolit elver dilakukan pada awal dan akhir pemeliharaan. Elver
pascapembantutan dipelihara pada media buatan yang dirancang sesuai dengan habitat alami elver dan terkontrol.
Elver ditebar 15 ekor per sekat pada media buatan semi alami dengan suhu 28 °C dan diberi pakan sebanyak 1 kg
cacing sutera per media per hari selama tiga bulan pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan
kompensasi elver pascapembantutan meningkat dua hingga tiga kali dengan sintasan 100% setelah pemeliharaan tiga
bulan. Pembantutan memberikan pengaruh yang signifikan pada perlakuan B, ditunjukkan oleh nilai laju pertumbuh-
an spesifik bobot, nisbah RNA:DNA, kandungan protein, kadar glukosa darah dan pertumbuhan otolit. Penelitian ini
menunjukkan bahwa keragaan pertumbuhan elver pascapembantutan empat bulan yang dipelihara di media semi
alami lebih baik daripada perlakuan lainnya.

Kata penting: elver, nisbah RNA:DNA, pertumbuhan, pembantutan

Abstract

This study aimed to evaluate the growth of stunted elver Anguilla bicolor from three different periods of stunting
process. Prior to experiment, the stunting process of elver was carried out by limiting the feeding rate at 2% of the
fish biomass and temperature media with 24 °C for 2, 4, and 6 months period. The study used a completely
randomized design with three different sources of stunted elvers (i.e., A = 2 months; B = 4 months; C = 6 months) as
treatments with three replications. Measurement of RNA:DNA ratio, protein content, profile blood description and
elver otolith growth was carried out at the beginning and end of rearing process. Post-stunting elvers were reared on
artificial media designed according to elver habitat and controlled. Elver was stocked with 15 individuals in the
artificial semi-natural media with a temperature of 28 °C and fed with 1 kg media™ day tubifex worm for three
months. The results showed that the compensatory growth of stunted elvers increased two to three times with 100% of
survival rate after three months of rearing process. Stunting has a significant effect on treatment B, indicated by the
value of weight specific growth rates, RNA : DNA ratio, protein content, blood glucose levels and otolith growth of
elvers. This study revealed that the growth performance of stunted elver reared in semi-natural media for four months
is better than other treatments.
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Pendahuluan

Ikan sidat merupakan ikan katadromus.
Sidat dewasa melakukan ruaya ke laut dalam
untuk proses pemijahan dan sidat kaca (glass
eel) beruaya ke perairan tawar untuk pertum-
buhan (Arai 2014). Pada stadium larva, sidat
berbentuk seperti daun dan tembus cahaya, yang
disebut leptocephalus. Leptocephalus hidup di
tengah samudra sebagai plankton dan terbawa
arus mendekati daerah pantai. Leptocephalus
bermetamorfosis menjadi sidat kaca yakni me-
nyerupai bentuk ikan sidat dewasa namun tidak
memiliki pigmen tubuh. Sidat kaca hidup di mu-
ara sungai dan mengembangkan pigmen tubuh
eksternal. Sidat kaca yang telah mengalami pig-
mentasi menjadi hitam kecoklatan disebut elver.
Elver mendiami bagian badan sungai dan saat
pigmen tubuh elver berubah warna menjadi cok-
lat kekuning-kuningan maka stadia sidat disebut
sebagai yellow eel. Tahap terakhir ikan sidat hi-
dup di perairan tawar terlihat pada perubahan
pigmen tubuh menjadi warna perak sehingga di-
sebut silver eel. lkan sidat pada stadia ini siap
melakukan ruaya dan selanjutnya memijah di
laut pada kedalaman >200 m (Van Ginneken &
Maes 2005). Hasil penelitian Sugeha et al.
(2006) menunjukkan bahwa bobot tubuh silver
eel (Anguilla marmorata) yang telah siap beru-
aya berkisar antara 1,7-22,5 kg.

Ikan sidat (4Anguilla bicolor) merupakan
ikan konsumsi yang memiliki permintaan men-
capai 600.000 ton th! (WWF 2018). Namun
tingginya permintaan tersebut tidak diimbangi
oleh ketersediaan pasokan ikan sidat. Maraknya
kegiatan budi daya terutama di negara-negara
Asia Timur (Jepang, Taiwan, dan Tiongkok)
dan di Eropa (Italia dan Jerman) mengakibatkan
tingginya eksploitasi sidat kaca dan elver di

alam (Arai 2016). Pada kegiatan budi daya,
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benih sidat seluruhnya diperoleh dari perairan
alami, sehingga tingginya pemanfaatan benih
menyebabkan terjadinya penurunan populasi
sidat kaca dan elver di alam (Arai 2014, ICES
2011). Pada tahun 1984-2000 tercatat penurunan
pasokan sidat kaca dan elver sebesar 80% (Je-
pang) dan 99% (Eropa) (Dekker et al. 2003).
Data hasil tangkapan sidat kaca pada tahun 2018
di Laut Utara Eropa tidak lebih dari 2,1% diban-
dingkan hasil tangkapan pada tahun 1960 (ICES
2018). Agar dapat mengimbangi permintaan
pasar dan ketersediaan stok di alam, maka perlu
upaya menjaga kelestarian sumber daya sidat,
antara lain dengan penambahan stok di perairan
alami melalui pelepasliaran (restocking) dan
mengurangi penangkapan elver dari alam.

Pelepasliaran adalah kegiatan menebar-
kan kembali jenis-jenis ikan yang menurut seja-
rahnya mendiami perairan tersebut, namun dika-
renakan suatu sebab maka telah terjadi penurun-
an populasi atau tidak ditemukan lagi (Baskoro
2011). Tiga hal yang perlu diperhatikan untuk
keberhasilan pelepasliaran pada ikan sidat yakni
ukuran yang tepat untuk ditebar, waktu penebar-
an, dan lokasi penebaran. Ukuran sidat yang te-
pat untuk ditebar adalah ikan dengan bobot rata-
rata +£2 g dan panjang total berkisar antara 9-12
cm (elver) (Affandi 2015). Waktu penebaran
elver yang tepat adalah pada musim hujan, keti-
ka volume air dan ketersediaan pakan alami me-
limpah (Haryono 2008). Lokasi penebaran harus
diusahakan di bagian perairan yang memiliki
kedalaman 5-10 m sehingga pada musim ke-
marau bagian perairan tersebut tetap berair dan
aman bagi elver untuk tumbuh dengan baik. Ba-
gian dari perairan yang dimaksud adalah lubuk
sungai (Affandi 2015).

Waktu pelepasliaran elver di alam berte-

patan dengan musim kelimpahan sidat kaca yak-
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ni pada musim hujan. Pemeliharaan sidat kaca
sampai pada ukuran elver (+2 g) membutuhkan
waktu 3-4 bulan. Elver hasil pemeliharaan terse-
but jika langsung dilepasliarkan akan menye-
babkan rendahnya peluang hidup, karena berte-
patan dengan awal musim kemarau. Namun jika
elver dipelihara sampai pada musim hujan beri-
kutnya maka ukuran elver akan mencapai ukur-
an >100 g ekor! dan elver dengan ukuran ini
memerlukan biaya yang besar sehingga tidak
efisien dalam usaha pemeliharaan. Apabila elver
akan ditebar pada saat musim hujan berikutnya
dan tetap berukuran +2 g, maka elver tersebut
harus dibantutkan. Dengan demikian upaya
pelepasliaran dapat berlangsung secara efisien
dan ekonomis (Affandi 2015).

Pembantutan atau pengerdilan tubuh ada-
lah upaya untuk menghambat ikan tumbuh dan
ukuran tubuh yang dicapai di bawah ukuran ra-
ta-rata normal (Chizinski et al. 2010). Pemban-
tutan dilakukan untuk memenuhi permintaan
terhadap ikan-ikan ekonomis tinggi seperti
perch (Perca fluviatilis) (Gosch et al. 2010),
rohu (Labeo rohita) (Kumar et al. 2011; Das et
al. 2016), bluegill (Lepomis macrochirus)
(Aday et al. 2002), Aristichthys nobilis
(Santiago et al. 2004), diskus (Symphysodon
spp.) (Livengood et al. 2009), dan ikan sidat
(Anguilla bicolor bicolor) (Fekri et al. 2015).

Pembantutan dapat terjadi baik secara
alami (Kooten et al 2007) maupun buatan
(Fekri et al. 2015). Hasil penelitian Fekri et al.
(2018) memperlihatkan bahwa metode pem-
bantutan secara buatan melalui pembatasan pa-
kan dan pengaturan suhu media pemeliharaan
menghasilkan benih hasil pembantutan yang
seragam dengan keragaan pertumbuhan yang
prima. Pembantutan dapat memengaruhi struk-

tur morfologis, anatomis, kondisi fisiologis, dan
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tingkah laku ikan (Chizinski ef al. 2010). Faktor
lingkungan di alam seperti kelimpahan predator
dan keterbatasan makanan umumnya dapat me-
nyebabkan kekerdilan (Kooten er al 2007).
Bhujel et al. (2007) menyatakan bahwa ikan ha-
sil pembantutan memiliki pertumbuhan kom-
pensasi lebih cepat ketika dipelihara pada kondi-
si lingkungan optimal dengan pemberian pakan
maksimal.

Jobling (2010) menyatakan bahwa per-
tumbuhan kompensasi ikan akan lebih tinggi ke-
tika mengalami periode pembantutan yang lebih
lama. Namun hasil penelitian Santiago et al.
(2004) pada yuwana bighead carp (Aristichthys
nobilis) dan Das et al. (2016) pada yuwana rohu
(Labeo rohita) menunjukkan bahwa lama waktu
pembantutan yang berbeda menghasilkan laju
pertumbuhan kompensasi yang berbeda, dan la-
ma pembantutan empat bulan memperlihatkan
laju pertumbuhan kompensasi yang lebih baik
pada ikan pascapembantutan. Berdasarkan in-
formasi tersebut, maka lama waktu pembantutan
dua, empat, dan enam bulan digunakan dalam
durasi pembantutan elver untuk mengetahui
waktu pembantutan yang optimal bagi pertum-
buhan kompensasi elver pascapembantutan.

Untuk mengevaluasi apakah elver hasil
pembantutan mengalami gangguan fisiologis
dan pertumbuhan sebagaimana dinyatakan oleh
Chizinski et al. (2010), ataupun memiliki per-
tumbuhan kompensasi yang baik pascapem-
bantutan sebagaimana hasil penelitian Bhujel et
al. (2007), maka elver hasil pembantutan harus
dipelihara kembali pada kondisi yang mendu-
kung pertumbuhannya, dapat dikontrol, dan da-
lam waktu yang dapat memperlihatkan kecen-
derungan pertumbuhan elver pascapembantutan.
Media buatan semi alami adalah media pemeli-

haraan elver pascapembantutan yang dirancang
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mendekati kondisi habitat alami elver. Substrat
terdiri atas pasir dan bebatuan, air mengalir se-
cara kontinu, dan pakan yang digunakan adalah
cacing sutera (7ubifex sp.) segar. Media semi
alami adalah media yang dapat dikontrol serta
mendukung pertumbuhan elver. Ketersediaan
makanan dan kondisi lingkungan adalah faktor
utama dalam menunjang pertumbuhan elver
(Diansyah ef al. 2014). Desain media pemeliha-
raan semi alami yang menyerupai habitat alami
ikan sidat telah dilakukan oleh Belpaire et al.
(1992) untuk mendapatkan pertumbuhan yang
optimal. Won & Borski (2013) menyatakan
bahwa untuk melihat kecenderungan pertum-
buhan kompensasi ikan pascapembantutan cu-
kup tiga bulan karena ikan yang telah meng-
alami pertumbuhan kompensasi akan tumbuh
normal kembali setelah tiga bulan pemeliharaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeva-
luasi pertumbuhan elver Anguilla bicolor pasca-
pembantutan dua, empat, dan enam bulan yang
dipelihara di media semi alami selama tiga

bulan.

Bahan dan metode
Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli
2017 hingga Januari 2018 di Laboratorium
Fisiologi Hewan Air Fakultas Perikanan dan
Ilmu Kelautan Institut Pertanian Bogor. Analisis
fisik-kimiawi air dilaksanakan di Laboratorium
Lingkungan Akuakultur FPIK IPB. Analisis glu-
kosa darah, hemoglobin, dan hematokrit dilak-
sanakan di Laboratorium Fisiologi Fakultas Ke-
dokteran Hewan IPB. Analisis komposisi kimia-
wi tubuh meliputi kadar air, protein, lemak, kar-
bohidrat, dan abu dilaksanakan di Laboratorium
Pusat Penelitian Sumber Daya Hayati dan Bio-
teknologi IPB. Pengukuran diameter otolit di-
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laksanakan di Laboratorium Biologi Makro

FPIK IPB.

Rancangan percobaan

Percobaan menggunakan rancangan acak
lengkap terdiri atas tiga perlakuan dan satu kon-
trol dengan masing-masing tiga kali ulangan.
Elver yang digunakan pada penelitian ini diper-
oleh dari hasil pembantutan dua, empat, dan
enam bulan masa pemeliharaan di Laboratorium
Fisiologi Hewan Air FPIK IPB. Perlakuan yang
digunakan adalah perlakuan A: pemeliharaan
elver pascapembantutan dua bulan, perlakuan B:
pemeliharaan elver pascapembantutan empat
bulan, dan perlakuan C: pemeliharaan elver pas-
capembantutan enam bulan, sedangkan kontrol
adalah pemeliharaan elver pada media semi
alami selama tiga bulan tanpa proses pemban-
tutan terlebih dahulu. Lama waktu pembantutan
yang berbeda yaitu dua, empat, dan enam bulan
dilakukan untuk mengetahui lama waktu pem-
bantutan yang optimal bagi pertumbuhan kom-
pensasi elver. Evaluasi lama waktu pembantutan
optimal yang menghasilkan pertumbuhan kom-
pensasi terbaik dilakukan dengan pemeliharaan
selama masing-masing tiga bulan pascapem-
bantutan. Pemeliharaan tiga bulan pascapem-
bantutan dilakukan untuk melihat kecende-

rungan pertumbuhan kompensasi elver.

Prosedur percobaan

Wadah yang digunakan pada penelitian
ini adalah bak persegi panjang terbuat dari kayu
yang dilapisi terpal plastik berukuran 350 cm %
50 cm x50 cm. Pada dasar wadah diberi beba-
tuan dan pasir serta diberi guntingan-guntingan
tali rafia hitam sebagai tempat berlindung. Tiap
wadah diberi sekat berupa waring sehingga
menjadi tiga ruangan (ulangan). Bagian ujung
wadah pemeliharaan dihubungkan dengan

media filter berdimensi 50x50x50 c¢m? yang
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berfungsi untuk menyaring kotoran hasil peme-
liharaan. Filter terdiri atas bebatuan, kain kasa,
ijjuk, arang, dan biobol. Sistem wadah pemeli-
haraan dalam penelitian ini dirancang mendekati
kondisi alami habitat elver. Bagian bawah wa-
dah filter terdapat pompa pengisap yang dihu-
bungkan ke bagian atas wadah pemeliharaan
sehingga air mengalir secara kontinu.

Elver dengan kisaran panjang total 12-13
cm dan bobot tubuh 2,5-2,7 g ditebar 15 ekor
per sekat. Pakan yang digunakan adalah cacing
sutera (Tubifex sp.) dan diberikan pada sore hari
yaitu pada pukul 16.00 WIB. Pakan diberikan
setiap sore hari sebanyak 1 kg dengan rincian
pemberian 1/3 kg per sekat selama masa pemeli-
haraan. Penggantian air sebanyak 100% dilaku-
kan satu bulan sekali berdasarkan hasil uji pen-

dahuluan.

Prosedur pengamatan
Pengamatan pada penelitian ini meliputi:

a. Jumlah ikan yang mati diamati setiap hari
selama masa pemeliharaan.

b. Penimbangan bobot tubuh elver pada tiap
perlakuan dilakukan pada awal penebaran
dan setiap akhir bulan masa pemeliharaan
menggunakan timbangan digital dengan
ketelitian 0,01 g.

c. Pengukuran panjang tubuh elver pada tiap
perlakuan dilakukan pada awal penebaran
dan setiap akhir bulan masa pemeliharaan
menggunakan penggaris dengan ketelitian
0,1 mm.

d. Pengukuran pertumbuhan elver mengguna-
kan otolit sagitta kiri dan kanan. Sebanyak
90 otolit dari 45 ekor ikan pada tiap perla-
kuan, diukur menggunakan metode
Campana & Neilson (1985).

e. Pengukuran parameter darah meliputi kadar

glukosa darah menggunakan metode GOD

Volume 19 Nomor 2, Juni 2019

— PAP (Glucose Oxidase Phenol 4-Amino-
antipirin) (Sacks et al. 2011), kadar hemo-
globin dan nilai hematokrit dengan metode
Practice Guidelines (2015).

f.  Pengukuran komposisi kimiawi tubuh elver
(air, protein, lemak, kabohidrat, dan abu)
menggunakan metode yang dikemukakan
oleh Association of Official Analytical Che-
mists (AOAC 1980). Pengukuran dilakukan
pada awal dan akhir penelitian.

g. Pengukuran parameter lingkungan perairan
berupa suhu diamati setiap hari, sedangkan
oksigen terlarut, pH, dan amonia dilakukan

pada setiap pergantian air.

Parameter uji
Parameter yang diuji pada penelitian ini
mencakup tiga kelompok yaitu:

1) Biometrik meliputi sintasan (S), laju pertum-
buhan spesifik (LPS), koefisien keragaman
(KK), dan nisbah RNA:DNA;

2) Fisiologis meliputi komposisi kimiawi tubuh
(air, protein, lemak, kabohidrat, dan abu),
kadar glukosa darah, kadar hemoglobin, dan
nilai hematokrit;

3) Lingkungan media pemeliharaan meliputi
suhu, oksigen terlarut, potensial hidrogen
(pH), dan amonia.

Sintasan dihitung menggunakan rumus

Goddard (1996):

s= N 100
_NOX

Keterangan: S= Sintasan (%); N= jumlah ikan akhir
(ekor); No=jumlah ikan awal (ekor)

Laju pertumbuhan spesifik dihitung

menggunakan rumus Huisman (1987):

t Wt
LPS=| |[——-1|x100
Wo

Keterangan: LPS= laju pertumbuhan spesifik (% hr'!)
W= bobot rata-rata ikan akhir (g), wo= bobot rata-
rata ikan awal (g); t= lama waktu pemeliharaan (hari)
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Koefisien keragaman dihitung dengan
rumus Steel & Torrie (1981):
KK = (s/y) x 100

Keterangan: KK= koefisien keragaman; s= simpang-
an baku; y= nilai rata-rata

Analisis data

Data yang diperoleh selama penelitian
dianalisis menggunakan perangkat lunak Micro-
soft Excel 2007 dan SPSS versi 16,0 meliputi:

1) Analisis ragam pada selang kepercayaan
95% dilakukan terhadap parameter sin-
tasan (S), laju pertumbuhan spesifik (LPS),
koefisien keragaman (KK), kadar glukosa
darah, kadar hemoglobin, nilai hematokrit,
komposisi kimiawi tubuh, dan fisik-kimia-
wi air. Jika terdapat perbedaan nyata antara
perlakuan maka dilanjutkan dengan uji Tu-
key pada selang kepercayaan 95% (Steel &
Torrie 1981).

2) Analisis kovarian (Matic-Skoko et al.
2011) digunakan untuk regresi otolit kiri
dan kanan. Jika tidak ditemukan perbedaan
yang nyata, maka hanya ada satu regresi
linier tunggal yang digunakan untuk mem-
peroleh data diameter otolit. Regresi diana-
lisis menggunakan perangkat lunak Micro-

soft Excel untuk menentukan hubungan

antara diameter otolit dan panjang ikan.
Hubungan antara total panjang ikan dan
diameter otolit didapatkan dengan meng-
gunakan persamaan linier:

TL=a(OL)b

Keterangan: TL = panjang ikan total (mm); OL = dia-
meter otolit; a, b = koefisien konstan.

Hasil

Data sintasan (S), laju pertumbuhan
spesifik (LPS), koefisien keragaman (KK), dan
nisbah RNA:DNA elver pada perlakuan A, B,
dan C disajikan pada Tabel 1. Tabel ini menun-
jukkan nilai sintasan pada semua perlakuan
sebesar 100%. Hasil analisis ragam menunjuk-
kan bahwa perlakuan memberikan pengaruh
pada laju pertumbuhan spesifik bobot dengan
nilai o 0,01 dan nisbah RNA:DNA dengan nilai
a 0,00 (p<0,05).

Hasil analisis hubungan diameter otolit
dan panjang total tubuh elver pascapembantutan
setelah dipelihara selama tiga bulan di media
semi alami disajikan pada Gambar 1. Hasil
analisis hubungan diameter otolit dan panjang
total tubuh elver memperlihatkan korelasi posi-
tif antara diameter otolit dan panjang total tubuh

elver dengan nilai R*>0,85 (Gambar 1).

Tabel 1. Nilai biometrik elver pascapemeliharaan

Perlakuan
Parameter Kontrol A B C
S (%) 100,00+0,00* 100,00+0,002 100,00+0,00* 100,00+0,00*
LPS (%): Bobot 0,93+0,02% 1,07+0,04° 1,23+0,07¢ 1,02+0,00°
Panjang 0,27+0,01* 0,34+0,04* 0,34+0,06* 0,27+0,032
Otolit 0,23+0,00? 0,28+0,06% 0,36+0,09% 0,24+0,05%
KK (%): Bobot 22,7043,252 22,00+7,552 22,90+7,202 21,2042,56*
Panjang 8,92+2,01* 10,11£2,40* 11,91+3,65* 10,02+2,48*
Otolit 6,97+0,842 9,15+2,38* 11,75+3,452 8,39+1,20*
RNA:DNA (ug mL™) 0,26+0,00? 0,48+0,00° 0,53+0,024 0,34+0,00°

Keterangan: Huruf tika atas yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (uji
lanjut Tukey); S= sintasan; LPS= laju pertumbuhan spesifik; KK= koefisien keragaman; A= pemeliharaan elver
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pascapembantutan dua bulan; B= pemeliharaan elver pascapembantutan empat bulan; C= pemeliharaan elver
pascapembantutan enam bulan.
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Komposisi kimiawi tubuh elver pada per-
lakuan A, B, dan C ditunjukkan dengan hasil
pengukuran beberapa parameter yang disajikan
pada Tabel 2. Hasil uji Tukey menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata antara perlakuan
dan kontrol. Kandungan protein lebih tinggi pa-
da perlakuan B dibandingkan perlakuan yang
lain.

Respons stres elver pada setiap perlakuan
terlihat dari nilai gambaran profil darah seperti
kadar glukosa darah, kadar hemoglobin, dan
nilai hematokrit (Tabel 3). Hasil uji Tukey me-

nunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara
perlakuan dengan kontrol khususnya kadar glu-
kosa darah. Kadar glukosa darah pada perlakuan
B memperlihatkan nilai yang lebih tinggi dari-
pada perlakuan lainnya yaitu 94,33 mg dL!.
Kandungan fisik-kimiawi air media pe-
meliharaan elver pada perlakuan A, B, dan C
disajikan pada Tabel 4. Nilai parameter fisik-
kimiawi air pada media pemeliharaan selama
penelitian memiliki nilai kisaran yang tidak ber-

beda antarperlakuan (p>0,05).

Tabel 2. Komposisi kimiawi tubuh elver pascapemeliharaan

Komposisi kimiawi Kontrol Perlakuan
tubuh (%) B C
Kadar air 74,410,48° 74,29+0,27° 75,53+0,10° 72,86+0,71%
Protein 16,31+0,07* 16,46+1,22* 18,12+0,11° 16,47+0,35%®
Lemak 3,82+0,28* 4,82+0,34° 4,86+0,05° 5,69+0,20¢
Serat kasar 0,32+0,08° 0,70+0,09¢ 0,53+0,05¢ 0,00+0,00?
Abu 3,56+0,05° 2,16+0,16* 2,34+0,26° 2,35+0,43?

Huruf tika atas yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (uji lanjut Tukey).

Tabel 3. Gambaran profil darah elver pascapemeliharaan

Perlakuan
Parameter Kontrol A B C
Glukosa darah (mg dL) 70,0042,43% 90,88+4,42° 94,33+3,12° 86,18+5,13°
Hemoglobin (g 100 mL™) 8,88+0,52 8,94+0,44* 8,61+0,84* 9,97+0,57*
Hematokrit (%) 18,00+1,42° 20,00+1,522 21,5043,852 29,00+1,44°

Huruf tika atas yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (uji lanjut Tukey).

Tabel 4. Nilai rata-rata parameter fisik-kimiawi air selama pemeliharaan

Perlakuan
Parameter Kontrol B C
Suhu (°C) 28+1?2 28+1 28+12 28+12
Oksigen terlarut (mg L) 6,1+£0,45% 6,2+0,60° 6,0£0,65% 5,9+0,66*
pH 7,4+0,23% 7,6+0,03% 7,3+0,26* 7,3+£0,38*
Amonia (mg L) 0,005+0,003*  0,008+0,004* 0,055+0,082% 0,011+0,006*

Huruf tika atas yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (uji lanjut Tukey).
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Pembahasan

Pertumbuhan elver hasil pemeliharaan
pada media semi alami memperlihatkan keraga-
an yang baik dengan nilai sintasan 100% pada
masing-masing perlakuan. Hal ini membuktikan
bahwa kondisi lingkungan yang dibuat menye-
rupai kondisi alami dan pemberian pakan alami
yaitu cacing sutera dengan komposisi protein
yang tinggi (52%) mampu menjadi sumber ener-
gi yang termanfaatkan dengan baik oleh elver
untuk proses pertumbuhannya. Ketersediaan
pakan memiliki peran penting dalam pemeliha-
raan ikan terutama pada stadia elver. Arief et al.
(2011) dan Perdana et al. (2016) menyatakan
bahwa pertumbuhan ikan memiliki hubungan
yang erat dengan pakan, baik kualitas maupun
kuantitasnya. Pakan yang memenuhi kebutuhan
gizi yang tepat dapat berpengaruh terhadap per-
cepatan pertumbuhan ikan. Hal ini didukung
oleh komposisi kimiawi tubuh elver dalam 100
g bobot basah pascapemeliharaan pada semua
perlakuan khususnya protein memiliki nilai di
atas 16%.

Laju pertumbuhan spesifik bobot harian
elver pada masing-masing perlakuan mengalami
pertumbuhan kompensasi dengan nilai laju per-
tumbuhan bobot harian di atas 1%. Hasil pene-
litian ini membuktikan adanya pemulihan per-
tumbuhan bagi elver ikan sidat yang telah di-
bantutkan. Fenomena pertumbuhan kompensasi
telah diungkapkan oleh Jobling (2010) yang me-
nyatakan bahwa pertumbuhan kompensasi ikan
akan lebih tinggi ketika mengalami periode
pembatasan makanan lebih lama. Elver yang
telah mengalami kondisi keterbatasan makanan
memiliki kemampuan mengonsumsi pakan yang
cepat setelah dipelihara di media semi alami.

Ikan memiliki kemampuan mengonsumsi pakan
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yang lebih besar (hyperphagia) akibat dari
kondisi keterbatasan pakan dan kondisi ling-
kungan yang sebelumnya tidak mendukung bagi
pertumbuhan ikan (Won & Borski 2013; Stumpf
& Greco 2015).

Taufik et al. (2017) menyatakan bahwa
A. bicolor memiliki enzim protease dalam pan-
kreas dan usus depan yang aktivitasnya dapat
melambat ketika kondisi makanan berkurang
dan sebaliknya aktivitas enzim tersebut dapat
meningkat sangat cepat saat ketersediaan ma-
kanan melimpah. Aktivitas enzim metabolisme
yang meningkat akan menyebabkan laju proses
metabolisme semakin cepat dan kadar metabolit
dalam darah semakin tinggi. Metabolit yang
tinggi dalam darah akan menyebabkan ikan ce-
pat lapar dan nafsu makan meningkat, sehingga
tingkat konsumsi pakan bertambah (Lestari &
Dewantoro 2018). Hasil penelitian Santiago et
al. (2004) pada ikan mas ukuran 3 g juga mem-
perlihatkan pertumbuhan kompensasi pasca-
pembantutan. Hasil penelitian Lingam et al
(2018) memperlihatkan bahwa ikan pascapem-
bantutan memiliki bobot tubuh yang lebih tinggi
yaitu 64,40% dibandingkan ikan pada pemeli-
haraan normal.

Kinerja metabolisme tubuh elver pasca-
pembantutan memperlihatkan peningkatan yang
lebih tinggi dibandingkan kontrol. Hal ini dapat
dilihat dari gambaran profil darah dan akumula-
si makanan yang meningkat pada elver pasca-
pembantutan, khususnya ditunjukkan oleh nilai
laju pertumbuhan spesifik bobot (Tabel 1).
Gambaran profil darah elver pascapembantutan
memperlihatkan kadar glukosa darah, kadar he-
moglobin, dan nilai hematokrit yang berada pa-
da kondisi yang optimum. Kadar glukosa darah

ikan normal berkisar antara 52-161 mg dL!
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(Isani et al. 2015). Kadar hemoglobin darah
ikan normal berada pada kisaran 6-16,5 g 100
mL! (Hamid ef al. 2013). Nilai hematokrit pada
ikan sidat berkisar antara 18-44% (Dikic et al.
2013). Tubuh membutuhkan glukosa, hemoglo-
bin, dan hematokrit yang optimum untuk menja-
min proses metabolisme dapat berlangsung
dengan baik. Hemoglobin berfungsi untuk
mengikat oksigen yang digunakan dalam proses
katabolisme sehingga menghasilkan energi
(Purwanti et al. 2014).

Elver pada perlakuan B (Tabel 1) mem-
perlihatkan keragaan pertumbuhan yang lebih
baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya
dengan nilai laju pertumbuhan spesifik bobot
tubuh, panjang tubuh, dan diameter otolit
masing-masing 1,23%, 0,34%, dan 0,36%.
Tingginya nilai laju pertumbuhan spesifik elver
pada perlakuan B tersebut diikuti dengan nilai
koefisien keragaman bobot tubuh, panjang tu-
buh, dan diameter otolit dengan nilai masing-
masing 22,90%, 11,91% dan 11,75%. Tingginya
nilai laju pertumbuhan spesifik khususnya bobot
tubuh disebabkan oleh nafsu makan yang tinggi
dan sifat makan ikan sidat yang rakus pasca-
pembantutan. Hal ini ditunjukkan oleh kece-
patan mengonsumsi pakan, saat pakan diletak-
kan di media pemeliharaan. Pannetier et al.
(2016) juga menyatakan bahwa sidat adalah
salah satu ikan predator yang rakus. Sevgili et
al. (2012) mengemukakan bahwa metode pem-
bantutan dapat dilakukan untuk membangkitkan
pertumbuhan kompensasi yang didukung oleh
kemampuan ikan dalam mengonsumsi pakan
yang lebih besar pascapembantutan. Hal ini
didukung oleh kinerja hormon pertumbuhan
seperti insulin-like growth factors (IGFs) dan
grelin (Won & Borski 2013). Ikan yang telah

mengalami pembantutan akan memanfaatkan
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energi cadangan yang ada di tubuhnya, selan-
jutnya pada periode pemberian makan kembali
ikan akan memiliki kemampuan mengonsumsi
pakan dengan cepat dalam jumlah yang mele-
bihi normalnya sehingga menghasilkan pertum-
buhan yang lebih cepat (Won & Borski 2013).
Komposisi kimiawi tubuh khususnya
protein pada perlakuan B lebih tinggi nilainya
(18,12%) dibandingkan dengan dua perlakuan
yang lain (Tabel 2). Tingginya nilai protein
elver pada perlakuan B disebabkan oleh kondisi
kesehatan yang lebih baik daripada perlakuan
lainnya, khususnya kadar glukosa darah (Tabel
3). Tingginya nilai protein elver pada perlakuan
B juga diikuti oleh nisbah RNA:DNA dengan
nilai 0,53 pg mL!. Meningkatnya nilai nisbah
RNA:DNA pada perlakuan B menunjukkan
bahwa kemampuan elver pada perlakuan B lebih
baik dalam pembentukan sintesis protein dan
selanjutnya berimplikasi kepada peningkatan
laju pertumbuhan. Hasil penelitian Pamungkas
et al. (2015) menunjukkan bahwa hubungan
panjang dan bobot tubuh ikan patin siam berko-
relasi erat (R>0,5) dengan nisbah RNA:DNA.
Performa (nilai morfologis) larva memiliki ko-
relasi dengan nisbah RNA:DNA dan ada indika-
si bahwa semakin baik nilai morfologis larva
semakin tinggi nilai nisbah RNA : DNA
(Haryanti et al. 2006, Parenrengi et al. 2013).
Otolit tersusun dari kalsium karbonat
(CaCO0:3) sebagai komponen utama, pada umum-
nya berbentuk aragonite dan deposit garam yang
tersusun sebagai materi protein anorganik
(Cabello ef al. 2014) dan menyimpan informasi
tentang ukuran dan pertumbuhan ikan (Gerard
& Malca 2011). Hasil analisis hubungan diame-
ter otolit dan panjang total tubuh elver tersebut
menunjukkan bahwa panjang tubuh ikan memi-

liki korelasi positif terhadap pertumbuhan otolit
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dengan nilai R? pada masing-masing perlakuan
>0,85 (Gambar 1). Hal ini ditunjukkan oleh pe-
ningkatan diameter otolit seiring dengan pe-
nambahan panjang total tubuh ikan. Hasil pene-
litian Wujdi ef al. (2016) juga memperlihatkan
hubungan yang erat antara diameter otolit de-
ngan panjang tubuh ikan lemuru dan menyata-
kan bahwa panjang otolit menjadi indikator
terbaik untuk mengestimasi panjang ukuran
yang tepat bagi individu ikan.

Elver pada perlakuan C (hasil enam bu-
lan masa pembantutan) memperlihatkan keraga-
an pertumbuhan yang lebih rendah dibanding-
kan dengan perlakuan lainnya. Das et al. (2016)
juga menemukan hal yang sama bahwa pertum-
buhan kompensasi ikan Labeo rohita lebih ting-
gi pada ikan pascapembantutan empat bulan dan
pertumbuhan kompensasi mulai menurun pada
ikan pascapembantutan enam bulan. Pola yang
sama juga dilaporkan oleh Santiago ef al. (2004)
bahwa laju pertumbuhan kompensasi ikan
Aristichthys nobilis pascapembantutan enam bu-
lan lebih rendah dibandingkan dengan kontrol.
Temuan ini menunjukkan bahwa waktu pem-
bantutan yang lebih lama justru menyebabkan
laju pertumbuhan semakin rendah. Waktu pem-
bantutan yang terlalu lama menyebabkan ikan
mulai stres dan tidak dapat mengonsumsi pakan
yang diberikan secara optimal. Ikan yang stres
cenderung memiliki nafsu makan yang rendah
(Firdaus et al. 2018).

Nilai gambaran profil darah elver setelah
pemeliharaan tiga bulan di media semi alami pa-
da masing-masing perlakuan mengalami pening-
katan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kontrol. Kadar glukosa darah, kadar hemoglo-
bin, dan nilai hematokrit masing-masing secara
berurutan berkisar antara 86,18-94,33 mg dL"!,
8,61-9,97 mg dL"!, dan 20,00-29,00%. Mening-
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katnya nilai gambaran profil darah tersebut dise-
babkan oleh keaktifan elver bergerak dalam
mencari makan akibat dari kondisi pembantutan.
Driedzic et al. (2013) menyatakan bahwa setiap
ikan memiliki kadar glukosa darah yang berbe-
da bergantung kepada ukuran dan aktivitasnya.

Kadar glukosa darah pada perlakuan B
(pascapembantutan empat bulan) memiliki nilai
yang lebih tinggi yaitu 94,33 mg dL'. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan elver untuk men-
cerna makanan dan keaktifan gerak yang lebih
baik daripada perlakuan lainnya. Ikan yang me-
miliki aktivitas metabolisme yang tinggi akan
meningkatkan nilai glukosa darah. Pada saat
proses metabolisme, grelin akan mengirim sig-
nal melalui pituitary (kelenjar di bawah otak) ke
penerima hormon pertumbuhan dan hormon
yang dibentuk di dalam pankreas yang mengen-
dalikan glukosa (Won & Borski 2013). Keaktif-
an gerak ikan dalam mengonsumsi pakan yang
diberikan ditentukan oleh kondisi kesehatan
ikan yang dapat memacu nafsu makan. Lama
waktu pembantutan empat bulan memperlihat-
kan gambaran profil darah normal dan nilainya
tidak jauh berbeda dengan gambaran profil
darah kontrol, sehingga saat dipelihara kembali
elver memiliki nafsu makan yang tinggi dan
mampu mengonsumsi pakan secara optimal. Hal
ini ditunjukkan oleh laju pertumbuhan spesifik
yang juga lebih tinggi. Selanjutnya, perubahan
profil gambaran darah dapat memberikan infor-
masi status kesehatan ikan (Patriche et al. 2011;
Fazio et al. 2013; Bianchi et al. 2014).

Kualitas air adalah parameter pendukung
kehidupan bagi organisme. Selama pemelihara-
an suhu berada pada kisaran 27-29 °C, oksigen
terlarut >5,20 mg L, pH >7,09 dan amonia
<0,016 mg L' (Tabel 4). Diansyah et al. (2014)

menemukan bahwa suhu 27-29 °C, oksigen ter-
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larut >4 mg L', dan amonia <0,09 mg L™ meng-
hasilkan sintasan elver (4. bicolor bicolor) ter-
baik dengan nilai 96,24%. Samsundari & Wira-
wan (2013) memperlihatkan bahwa pH air yang
sesuai untuk larva ikan sidat (4. bicolor) berada
pada kisaran 7-8. Secara keseluruhan, nilai para-
meter fisik-kimiawi air media pemeliharaan se-
lama proses pemeliharaan berada pada kisaran
yang dapat ditoleransi dan memberikan pertum-
buhan yang baik bagi elver. Hal ini dibuktikan
dengan nilai sintasan elver pada masing-masing
perlakuan sebesar 100%. Desain media pemeli-
haraan buatan semi alami yang dilengkapi de-
ngan sistem filtrasi dan resirkulasi mendukung
terjaganya kualitas air yang baik bagi elver sela-

ma pemeliharan.

Simpulan

Elver hasil pemeliharaan tiga bulan pada
media semi alami pascapembantutan empat bu-
lan memiliki keragaan pertumbuhan yang lebih
baik yang didukung oleh parameter penentu per-
tumbuhan, seperti nisbah RNA:DNA, kandung-
an protein tubuh dan kadar glukosa darah. Upa-
ya pembantutan elver layak dilakukan untuk
sinkronisasi ukuran dan musim pada kegiatan
pelepasliaran dan pemenuhan kebutuhan elver
pada kegiatan budi daya pembesaran sidat di

luar musim kelimpahannya.
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